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Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan rendahnya 
keterampilan berbicara pada model time token di PAUD Al – Fathir 
Gedong Tataan Pesawaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik melalui model time 
token di di PAUD Al – Fathir Gedong Tataan Pesawaran. Jenis penelitian 
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).  
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Al – Fathir Gedong Tataan 
Pesawaran. Subyek penelitian ini adalah kelompok B usia 5 – 6 tahun 
yang berjumlah 14 peserta didik. Desain dalam penelitian ini 
menggunakan model Kemmis Mc Teggart yang terdiri dari 3 siklus. Setiap 
siklus dilakukan dalam 2 kali pertermuan. Tekhnik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan tiga siklus, dalam satu siklusnya dilaksanakan dua kali 
pertemuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada siklus I keterampilan 
berbicara melalui time token mengalami peningkatan, hasilnya bahwa 
keterampilan berbicara anak yang belum berkembang 5 (35,71%), yang 
mulai berkembang ada 6 (42,85%), yang berkembang sesuai harapan ada 3 
(21,42%) dan yang terakhir berkembang sangat baik 0 (0%). Siklus II 
meningkat pada kriteria sedang bahwa keterampilan berbicara anak belum 
berkembang ada 1 (7,14%), yang mulai berkembang ada 3 (21,42%), yang 
berkembang sesuai harapan ada 2 (14,28%), dan yang terakhir yaitu 
berkembang sangat baik ada 6 (54,54%). Terakhir siklus III meningkat 
pada kriteria bahwa keterampilan berbicara anak yang belum berkembang 
ada 0 (0%), yang mulai berkembang ada 1 (7,14%), berkembang sesuai 
harapan ada 2 (14,28%), dan yang terakhir berkembang sangat baik 
sebanyak  11 (80%). Hal ini menunjukan dari siklus 1 sampai siklus III 
rata rata keterampilan berbicara mengalami peningkatan dan dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berbicara dapat meningkatkan  model 
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          
 
 
“Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh,  setan (selalu) itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh setan  itu     
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 58 tahun 2009 
dinyatakan bahwa taman kanak- kanak harus mengembangkan lima aspek 
perkembangan. Aspek – aspek nilai agama dan moral, aspek sosial – 
emosional, aspek fisik – motorik, kognitif, dan aspek bahasa . masing masing 
aspek perkembangan harus dikembangkan secara optimal. Salah satu aspek 
yang penting untuk dikembangkan asalah aspek bahasa.  
Bahasa merupakan sarana penting dalam kehidupan manusia untuk 
berkomunikasi, dengan bahasa manusia dapat mengeluarkan ide – ide dan 
pendapatnya sehingga terjalin komunikasi dengan manusia lain. Perkembangan 
pemakaian bahasa pada anak dipengaruhi oleh meningkatnya usia anak. 
Semakin anak bertambah umur, maka akan semakin banyak kosa kata yang 
dikuasai dan semakin jelas pelafalan atau pengucapan katanya.  
bahasa menurut Bromley yang dikutip dari hermansyah trimantara 
bahasa adalah sebagai sistem symbol yang teratur untuk mentransfer berbagai 
ide maupun informasi yang terdiri dari symbol visual maupun verbal.
2
 Bahasa 
menurut santrok adalah bentuk komunikasi yang diucapkan, ditulis, dan 
dilambangkan berdasarkan sistem symbol. Bahasa digunakan untuk 
                                                             
2 Hermansyah Trimantara, Mengembangkan Bahasa Anak Usia 4 – 5 Tahun Melalui Alat 
Permainan Edukatif Puzzle, Jurnal Alathfal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini , Vol. 2. 






  Senada dengan hal tersebut, program pengembangan bahasa 
di TK bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa 
yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif, serta 
membangkitkan minat untuk dapat berbahasa dengan baik dan benar. Aspek 
pengembangan bahasa anak usia dini meliputi, mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dalam hal ini, peneliti menitikberatkan pada aspek 
keterampilan berbicara.  
Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayan republik 
Indonesia Nomor 137 tahun 2014 lingkup perkembangan keterampilan 
berbicara usia 5 – 6 tahun yaitu, menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan dengan baik, anak 
mampu bertanya kepada guru, dapat mengungkapkan pendapatnya. 
4
 
Salah satu potensi yang harus dikembangkan sejak dini adalah 
keterampilan berbahasa, salah satunya yaitu keterampilan berbicara. Berbicara 
merupakan bentuk komunikasi secara lisan yang berfungsi untuk 
menyampaikan maksud dengan lancar, menggunakan kata – kata, dan 
menggunakan kalimat dengan jelas. 
5
 
Keterampilan seseorang dalam berbahasa yang baik mencangkup empat 
yaitu  keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan menyimak, 
dan keterampilan  berbicara. Setiap keterampilan tersebut erat sekali 
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 Ika Yunita, Meningkatkan Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode Bercerita 
Dengan Media Boneka Tangan Pada Anak Kelompok A1 Di TK Kartika III-38 Kentungan, 
Depok, Sleman, “Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas 
Negeri Yogyakarta”, 2014 
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 Pemendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD, H. 27 
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 Iis aprinawati, penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan 





hubungannya dengan tiga keterampilan lain dengan cara yang berbeda. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, 
berbicara sebagai salah satu keterampilan dalam berbahasa perlu dikenalkan 
dan dilatih setiap hari dengan baik dan maksimal, karena pada usia 5 -6 tahun 
dalam berbahasa dalam tahapan menyimak mendengar menulis dan berbicara, 
pada saat berbicara anak akan belajar mengucapkan bunyi bunyi ekspresi, kata 
kata untuk menyampaikan pendapatnya. Keterampilan berbahasa menjadi 
kompetensi penting bagi peserta didik dalam melakukan komunikasi dalam 
kehidupan adalah berbicara.   
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah 
PAUD Al-fathir gedong tataan pesawaran ditemui pada anak sebagian peserta 
didiknya mengalami hambatan dalam keterampilan berbicara. Peserta didik 
mengalami hambatan pada menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 
bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan dengan baik . anak mampu 
bertanya kepada guru, peserta didik sering melakukan ketidaktepatan dalam 
bertanya menjadi kalimat. dapat mengungkapkan pendapatnya. Oleh karena 
itu, perlu adanya tindakan oleh guru untuk meakukan perbaikan dalam 
pembelajaran ketrampilan berbicara anak yaitu dengan menggunakna metode 
penelitian PTK.  
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada 
kehidupan anak, yang hanya dilalui oleh keterampilan menyimak, dan pada 
masa tersebutlah kemamuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara sudah 




oleh sang anak, melalui kegiatan membaca dan menyimak. 
6
 menurut haris ada 
empat komponen dalam keterampilan berbicara yang harus diperhatikan yaitu : 
fonologi (bunyi), struktur kalimat, kosa kata, kelancaran (ketepatan).
7
 
Bagi seorang anak berbicara adalah kunci keberhasilan dan menjadi 
faktor penting dalam segala usaha pembelajaran. Keberhasilan dalam belajar 
selalu berkaitan dengan keberhasilan dalam anak memahami apa yang 
diucapkan guru disekolah. Sehingga perintah yang pertama kali diturunkan 
dalam Al – Qur‟an bagi orang islam yakni perintah menggunakan dan 
berbicara yang baik. hal ini sebagaimana dalam surah Al- isra‟ : 53 
                                
             
Artinya :  
“Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar), Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah 




Keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini, supaya 
anak dapat mengucapkan bunyi – bunyi, artikulasi, atau kata – kata sehingga 
mampu mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, 
gagasan, atau isi hati kepada orang lain. Belajar berbicara dapat dilakukan anak 
dengan bantuan orang dewasa melalui percakapan. Dengan bercakap – cakap, 
anak akan menemukan pengalaman dan meningkatkan pengetahuannya dan 
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  Henry Guntur Tarigan, berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa. (Bandung : 
Angkasa, 2008), h. 3 
7 Nera ayundia, “meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode karyaisata pada 
anak kelompok B LAB School PAUD UNIB Kota Bengkulu”. Jurnal potensia, Vol. 2, No. 1 
(2017), h. 33 
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mengembangkan bahasannya. Anak membutuhkan pujian, motivasi, stimulasi , 
dan model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuannyadalam 
berbicara dapat berkembang secara maksimal.  
Meningkatkan keterampilan berbicara siswa perlu dilakukan  
pembelajaran yang menyenangkan, penyampaian keterampilan berbicara yang 
menyenangkan akan membangkitkan motivasi siswa untuk tampil didepan 
orang banyak. Diperlukan suatu  interaksi belajar mengajar yang baik, antara 
peserta didik dengan peserta didik lainnya, atau antara peserta didik dengan 
guru sebagai fasilitornya.  Yakni selaras dengan surah Ta-Ha : 25 – 28  
                            
     
Artinya :  
 „Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 




Maksud dari ayat diatas adalah menerangkan bahwa peran berbicara 
secra jelas sangat diperlukan dalam mengkomunikasikan sesuatu kepada orang 
lain, secara implist dalam ayat ini menyatakan bahwa salah satu ranah 
berbahasa, yaitu keterampilan berbicara sangat besar perannya dalam 
berkomunikasi.  
Tujuan dari berbicara adalah untuk berkomunikasi, agar dapat 
menyampaikan pikiran secara efektif. Sehingga kemampuan berbahasa 
terutama keterampilan berbicara sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
                                                             




anak, apabila perkembangan keterampilan berbicaranya terhambat maka aspek 
perkembangan anak yang lainnya menjadi terhambat.
10
  
Berkaitan dengan pentingnya kompetensi berbicara dan perlunya proses 
belajar mengajar baik dari peserta didik atau guru maka perlu model 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mengembangkan kemampuan 
peserta didik berbicara. Model pembelajaran yang dimaksud yaitu model time 
token.   
Model  time token  adalah pembelajaran ini merupakan struktur yang 
dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial. Selain itu juga, juga 
untuk menghindari peserta didik mendominasi pembicaraan atau siswa diam 
sama sekali.
11
 Model pembelajaran Time token adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berbahasa dan sosial anak, 
model pembelajaran time token bertujuan agar masing masing  mendaptkan 
kesempatan untuk memberikan konstribusi dalam menyampaikan pendapat 
mereka dan mendengarkan pandangan serta ide orang lain.    
Jadi dapat disimpulkan bahwa model time token menekan kan kepada 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar dan berinteraksi dengan teman 
lainnya sehingga antar peserta didik dengan guru terjalin dengan baik.   
Manfaat pengunaan model time token ini adalah berbagai pengalaman 
yang bisa dilakukan didalam kelas namun time token juga harus disesuaikan 
dengan pembelajaran yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. 
Kompetensi berbicara peserta didik dengan sendirinya akan terjalin dengan 
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baik sebab adanya interaksi yang dilakukan baik dengan teman atau dengan 
guru didalam kelas. Dengan kata lain, melalui model time token peserta didik 
akan berlatih secara berkesinambungan dalam mengembangkan keterampilan 
berbicara. 
Aris shohimin menyatakan bahwa, model pembelajaran Time Token 
mengajak siswa aktif sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara dimana pembelajaran ini benar benar mengajak siswa 
untuk aktif dan belajar berbicara didepan umum, mengungkapannya 
pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu.
12
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model time token merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk melatih keterampilan berbicara 
peserta didik dengan menggunakan kupon berbicara agar peserta didik tidak 
mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.  
Idealnya anak usia 5-6 tahun, dalam  Peraturan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Lingkup 
Perkembangan keterampilan berbicara usia 5 – 6 tahun yaitu, menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan 
dengan baik,  anak mampu bertanya kepada guru  dapat mengungkapkan 
pendapatnya. 
13
  Peran guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
anak sangatlah penting bagi usia 5 – 6  tahun dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara, dengan keterampilan berbicara pada usia ini terdaat 
penambahan kosa kata baru untuk menyampaikan pendapatnya.     
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Dari pemaparan diatas, maka masalah tersebut harus ditangani sedini 
mungkin, pada usia ini, perlu adanya bantuan khusus dari guru yang 
diharapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui model 
pembelajran time token.   
Ada beberapa indikator yang digunakan peneliti dalam meningkatkan 
pencapaian keterampilan berbicara pada anak usia dini yang harus dipenuhi. 
Adapun indikator keterampilan berbicara tersebut yaitu sebagai berikut :  
Tabel 1 





1. Anak mampu 
mengkelompokan gambar yang 
besar dengan gambar yang 
kecil 
2. Anak mampu berkomunikasi 
dengan teman 
3. Anak mampu berkomunikasi 
dengan guru 
4. Anak mampu bertanya kepada 
guru 
5. Anak mampu menceritakan 
kembali apa yang sudah 
disampaikan oleh guru 
Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republic 
Indonesia Nomor  137 Tahun 2014  
 
Berdasarkan tabel tingkat pencapaian keterampilan berbicara anak 
usia 5 – 6 tahun setidaknya anak dapat mecapai 5 indikator keterampilan 
berbicara. Pertama Anak mampu mengkelompokan gambar yang besar 
dengan gambar yang kecil, kedua Anak mampu berkomunikasi dengan 
teman, ketiga Anak mampu berkomunikasi dengan guru, keempat Anak 
mampu bertanya kepada guru, kelima Anak mampu menceritakan kembali 




wawancara dengan guru kelas B tentang hasil observasi awal, Guru kelas B 
memberikan keterangan yaitu : anak memang cenderung diam saat disuruh 
maju kedepan untuk mengungkapkan pendapatnya, dan meningkatkan 
keterampilan berbicara juga sudah diterakan akan tetapi model yang 
digunakan belum bervariasi sehingga menyebabkan keterampilan berbicara 
anak belum berkembang.  
Berdasarkan penelitian perkembangan bagi anak yang tahap 
perkembangannya sudah sesuai dengan indikator perkembangan dikatakan 
anak sudah berkembang sangat baik (BSB), bagi anak yang tahap 
perkembangannya sudah sesuai dengan indikator perkembangan hampir 
sesuai dengan harapan (BSH), bagi anak yang tahap perkembangannya sudah 
sesuai dengan indikator yang diharapkan dikatakan anak mulai berkembang 
(MB), dan yang terakhir jika anak belum menunjukan tahap perkembangan 
atau belum dilakukan anak seerti indikator pencapaian maka anak dikatakan 














Format skala pencapaian keterampilan berbicara anak usia 5 – 6 tahun di PAUD 
Al – Fathir gedong tataan pesawaran  
 
No  Nama Anak Indikator Keterampilan Berbicara  Ket. 
1 2 3 4 5 
1 Abdad Ar Rasyied  MB MB BB MB BB BB 
2 Fatan BB MB MB BB BB BB 
3 Aqila Fairuz Khalisa  MB MB MB MB BB MB 
4 Azam Alzaky MB BB BB BB BB BB 
5 Elmira Dhanny Jacinda  BB BB MB BB BB BB 
6 Farid Ardayansyah  BB BB BB MB BB BB 
7 Hani Agus Diana  MB MB MB BB BB MB 
8 Intan Ifa Astila BSH BSH  BSH MB MB BSH 
9 Thalita BB BB BB BB BB BB 
10 Mega Oktaria  BB MB MB MB MB MB 
11 Muhammad Daffa Arya  MB MB MB M1
B 
MB MB 
12 Renanda Asifa Aulia  BB MB MB MB BB MB 
13 Aulia Khairunnisa  BB BB BB BB BB BB 
14 Muhammad Faiz Al-
chandra  
MB MB MB MB BB MB 
Sumber: Observasi di PAUD al-fathir Gedong tataan pesawaran pada tanggal   11 maret 2019 
     Keterangan indikator keterampilan berbicara anak  :  
1. Anak mampu mengkelompokan gambar yang besar dengan gambar 
yang kecil 
2. Anak mampu berkomunikasi dengan teman 
3. Anak mampu berkomunikasi dengan guru 




5. Anak mampu menceritakan kembali apa yang sudah disampaikan oleh 
guru 
Keterangan hasil penilaian :  
1. (BB) artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan 
bimbingan guru atau dicontohkan oleh guru dengan score 1 dengan ciri  
bintang (*)  
2. (MB) artinya mulai berkembang, bila anak melakukannya masih diingatkan 
atau dibantu oleh guru dengan score 2 dengan ciri bintang (**) 
3. (BSH) artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapat 
melakukannya secara mandiri dan konsisten/ tidak berubah tanpa harus 
diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan score 3 dengan ciri bintang 
(***) 
4. (BSB) artinya berkembang sangat baik, bila anak sudah dapat 
melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang 
belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan dengan 
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Tabel Hasil Persentase Keterampilan Berbicara  
 
No Kriteria Jumlah anak Persentase 
1 BB 7 50% 
2 MB 6 42,85% 
3 BSH 1 7,14% 
4 BSB -  
Jumlah 14 100 
Sumber: Observasi di PAUD al-fathir Gedong tataan pesawaran pada tanggal   11 
maret 2019 
Dari tabel diatas terlihat hanya sebagian kecil anak yang memiliki 
keterampilan berbicara yang baik. dapat diketahui bahwa keterampilan 
berbicara anak belum berkembang ada 7 anak (50%), yang mulai berkembang 
ada 6 anak (42,85%), yang berkembang sesuai harapan ada 1 anak (7,14%). 
Oleh karena itu, beranjak dari data ini mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana meningkatkan keterampilan 
berbicara anak melalui model Time Token, disebabkan oleh kurangnya 
motivasi , proses pembelajaran yang kurang menarik perhatian siswa, model 
yang digunakan guru didominasi dengan metode ceramah sehingga 
menyebabkan siswa kurang minat terhadap pembelajaran yang sedang 
dilakukan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik ingin melakukan suatu 
penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan proses 
pembelajaran dengan judul “Meningkatkan keterampilan berbicara Melalui 
Metode Time Token Pada Anak Usia Dini kelompok B di PAUD Al – Fathir 






B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siswa kelompok B PAUD 
Al-fatir pesawaran, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 
dipaparkan dalam latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut:  
1. Masih banyak ditemukan keterampilan berbicara peserta didik yang 
masih belum berkembang.  
2. Sebagian besar peserta didik belum bisa berkomunikasi dengan baik 
dan benar.  
3. Proses pembelajaran masih dengan cara demonstrasi sehingga peserta 
didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah  
Agar penulis lebih terarah, penulis membatasi masalah pada:  
1. Ruang lingkup yang diteliti menggunakan model pembelajaran Time 
Token.  
2. Penelitian ini dilakukan di kelompok B PAUD Al- Fathir Pesawaran.  
3. Tentang keterampilan berbicara dikelompok B PAUD Al- Fathir 
Pesawaran.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalah 
nya yaitu : „‟ Apakah model Time Token dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara anak usia dini di kelomok B usia 5 – 6 tahun di PAUD Al – Fathir 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan 
penelitian yang hendak dicapai adalah : 
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui model time token 
pada anak usia dini dikelompok B di PAUD Al – Fathir Gedong Tataan 
Pesawaran.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman bagi 
peneliti dan pendidik untuk mengembangkan, model pembelajaran. 
Penelitian ini memberikan salah satu cara untuk mengatasi hambatan pada 
berbicara anak keterampilan berbicara anak.  
2. Manfaat secara praktis 
Setelah diadakan penelitian di PAUD Al- Fathir Gedong tataan 
Pesawaran diharapkan dapat bermanfaat untuk :  
a. Guru : dapat memberikan inovasi baru untuk guru agar mampu 
mengolah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran untuk meningkatkan 6 aspek perkembangan anak. 
b. Anak : meningkatkan keterampilan berbicara akan lebih optimal 
lagi, dan diharapkan nantinya akan menjadi bekal baginya untuk 










A. Keterampilan berbicara  
1. Pengertian keterampilan berbicara  
Berbicara merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting 
disamping tiga keterampilan bahasa lainnya, yaitu membaca, menulis dan 
menyimak. Berbicara merupakan bentuk komunikasi secara lisan yang 
berfungsi untuk menyampaikan maksud dengan lancar, menggunakan 
kata-kata, dan menggunakan kalimat dengan jelas.
15
 
Keterampilan berbicara kemampuan mengucapkan bunyi bunyi 
artikulasi atau pengucapan kata-kata untuk mengekspresikan, menjelaskan, 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
16
 
Menurut pageyasa  Keterampilan berbicara adalah kemampuan 
mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang 
atau sekelompok orang secara lisan baik berhadapan ataupun jarak jauh. 
17
 
Menurut henry tarigan keterampilan berbicara merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang 
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 Henry Guntur Tarigan, berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa. (Bandung : 




Henry tarigan mengungkapkan berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi - bunyi artikulasi atau kata kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan,  dan 
perasaan. Berbicara adalah salah satubentuk komunikasi yang paling 
utama pada manusia dibandingkan bentuk komunikasi lainnya seperti 
gerak tubuh, tulisan gambar dan lainnya. 
19
 
Hurlock menyatakan bahwa keterampilan berbicara pada anak 
harus didukung dengan perbendaharaan kata atau kosakata yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan bahasa , belajar berbicara pada anak usia 




Keterampilan berbicara adalah kemampuan anak dalam melakukan 
berbagai aktifitas, seperti motorik, berbahasa, sosial – emosional, kognitif 
dan afektif (nilai nilai moral).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah alat 
komunikasi antara individu dengan individu laiinya untuk menyampaikan 
pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain menggunakan bahasa 
lisan dengan jelas dan tepat, karena berbicara mempengaruhi penyesuaian 
pribadi anak untuk bersosialisasi, anak belajar bersosialisasi dengan 
lingkungan melalui bicara, sehingga berbicara menjadi alat komunikasi 
dan sumber informasi bagi anak. Melalui bicara, anak dapat mengenal 
lingkungan serta dapat merangsang perkembangan yang dimiliki anak.  
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 Lilis madyawati, strategi pengembangan bahasa pada anak. (Jakarta : Kencana. 2017), 




Jadi keterampilan berbicara perlu dilatihkan kepada anak sejak dini 
agar anak data mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya 
melalui bahasa lisan. Selain itu, dengan memiliki keterampilan berbicara 
yang baik akan menjadi kebiasaan yang baik pula bagi anak misalnya saja, 
dengan melih keteramilan berbicara sejak dini anak akan mengetahui cara 
berbicara yang sopan kepada orang yang lebih tua, anak juga akan 
memiliki lebih banyak kosakata, serta anak dapat menyusun kalimat dan 
kata yang baik dalam menyamaikan keiinginannya kepada orang lain.  
2. Aspek aspek keterampilan berbicara  
Perkembangan bahasa anak usia 3 – 5 tahun adalah dimana anak sudah 
dapat berbicara dengan baik. anak mampu menyebutkan nama panggilan 
orang lain, mengerti perbandingan dua hal, memahami konsepp timbale 
balik dan dapat menyanyikan lagu sederhana, juga anak dapat menyusun 
kalimat sederhana dan mulai banyak bercakap – cakap, banyak bertanya 
seperti apa, mengapa, bagaimana, juga dapat mengenal tulisan sederhana.   
Nurbiana Dhieni, dkk menyatakan bahwa aspek aspek yang berkaitan 
dengan keterampilan berbicara lisan sebagai berikut :  
a. Kosa kata  
Seiring dengan perkembangan anak dan pengalamnnya berinteraksi 
dengan lingkungannya, kosa kata anak berkembang dengan pesat. 
b. Tata bahasa  
Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa akan tetapi contoh 
– contoh barbahsa yang didengar dan dilihat anak 




dengan susunan kalimat yang baik. misalnya : “ rita memberi 
makan kucing” bukan “ kucing rita makan member”. 
c. Semantik 
Semantik adalah pengunanaan kata yang sesuai dengan 
tujuannya. Anak sudah dapat mengekspresikan keinginan, 
penolakan dan pendapatnya dengan menggunakan kata atau 
kalimat yang cepat. Misalnya : “tidak mau” untuk menyatakan 
penolakan.  
d. Bunyi kata  
Anak sudah memiliki kemampuan untuk meningkatkan bunyi 
yang didengarnya menjadi sutu kata yang mengandung suatu kata 
yang mengandung arti. Misalnya : I,b,u menjadi Ibu  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek – 
aspek keterampilan berbicara anak ada emapt aspek yaitu kosa kata, tata 
bahasa, semantik, bunyi kata.  
3. Tujuan keterampilan berbicara  
Menurut suhartono terdapat lima tujuan umum dalam 
mengembangkan keterampilan berbicara pada anak yaitu, supaya anak 
memiliki perbendharaan kata yang cukup sehingga dapat digunakan untuk 
berkomunikasi sehari hari, supaya anak mau mendengarkan dan 
memahami kata kata serta kalimat, supaya anak mampu mengungkapkan 
pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat, supaya anak berminat 




menggabungkan antara bahasa lisan denga tulisan.
21
 Secara umum tujuan 
keterampilan berbicara anak yaitu agar anak mampu mengunakan isi 
hatinya (pendapat dan sikap) secara lisan denga lafal yang tepat untuk 
kepentingan berkomunikasi. Tujuan umum dalam mengembangkan 
keterampilan berbicara tersebut adalah:  
a. Agar anak dapat melafalkan bunyi bahasa yang digunakan 
secara tepat. Maksudnya adalah anak dapat secara tepat dalam 
mengucapkan dan melafalkan kata kata yang diucapkan anak.  
b. Agar anak mempunyai perbendaharaan kata yang memadai 
untuk keperluan berkomunikasi. Perbendaharaan kata yang 
dimaksud adalah anak dapat mengucapkan banyak kata yang 
berbeda dalam menyampaikan pendapat.  
c. Agar anak mampu menggunakan kalimat secara baik untuk 
berkomunikasi secara lisan. Kalimat yang baik untuk anak 
adalah dalam mengucapkan pendapat anak dapat secara urut 
dan lancer dalam mengungkapkan pendapatnya.
22
 
Tujuan utama berbicara adalah menyampaikan informasi berupa 
gagasan gagasan kepada pendengar dengan media bahasa lisan. Secara 
khusus tujuan berbicara antara lain member informasi, menyatakan diri, 
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Tujuan keterampilan berbicara antara lain yaitu : 
1) Berbicara dengan tujuan memberi informasi. Dalam kegiatan 
berbicara ini harus memiliki informasi yang akan disampaikan 
kepada pedengarnya. Contohnya, kegiatan berbicara seorang guru 
kepada peserta didik didalam kelas.  
2) Berbicara dengan tujuan menyatakan diri. Contohnya, berupa 
kegiatan berbicara yang dilakukan seseorang ketika 
memperkenalkan diri atau ketika menyampaikan pendapatnya.  
3) Berbicara dengan mencapai tujuan adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu.  
4) Berbicara dengan tujuan berekspresi. Kegiatan dengan tujuan 
berekspresi biasanya dilakukan oleh orang – orang yang 
berkecimpung dalam bidang karya sastra. Contohnya, ketika 
mendongeng, menyatakan perasaan kepada orang lain, dan 
berbicara berdasarkan empati.  
5) Berbicara dengan tujuan menghibur. Adalah kegiatan berbicara 
dengan menggunakan kata – kata yang menggandung humor. 
Contohnya, yang biasa dilakukan diacra acara komedi.  
4. Karakteristik Keterampilan Berbicara  
Karakteristik keterampilan berbicara pada usia 5 - 6 tahun adalah 
sebagai berikut: (1) kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik, 
(2) melaksanakan tiga perintah secara berurutan dengan benar, (3) 
mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan 




karena, tetapi. (5)menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa 
mengapa, kapan, (6) membandingkan dua hal, (7) memahami konsep 
timbal balik, (8) menyusun kalimat (9) mengucapkan lebih dari tiga 
kalimat, (10) mengenal tulisan sederhana. Perkembangan berbicara anak 
usia 5 – 6 tahun adalah anak sudah dapat mengucapkan kata dengan jelas 
dan lancer, dapat menyusun kalimat yang terdiri dari enam sampai delapan 
kata. 
Peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia nomor 
58 tahun 2009 tentang standar endidikan anak usia dini menyebutkan 
bahwa tingkat pencapaian perkembangan dalam hal mengungkapkan 
bahasa ada beberapa yaitu (a) menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, 
(b) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang hamper 
sama, (c) berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 
mengenal symbol – symbol untuk persiapan membaca, (d) menyusun 
kalimat sederhana dalam struktur lengkap, (e) memiliki lebih banyak kata 
kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, (f) melanjutkan sebagian 
cerita yang telah diperdengarkan.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa berbicara 
untuk keompok B (usia 5 – 6 tahun ) meliputi menjawab ertanyaan yang 
lebih kompleks, berkomunikasi secara lisan, menyusun kalimat sedrhana 
dalam struktur lengkap, dan memiliki lebih banyak kata untuk 
mengekspresikan ide pada orang lain. Keterampilan berbicara untuk anak 
harus dilakukan dengan kegiatan yang mampu menarik perhatian anak 




rasa ingin tahuanak yang besar. Jadi karakterisik pada anak usia dini dapat 
menyampaikan maksud (ide, pikiran, gagasan dan perasaan) dengan lancar 
dan jelas serta dapat membuat kalimat sederhana dalam bahasa lisan 
dengan struktur lengkap.  
B. Model Time Token  
1. Pegertian model time token  
Model pembelajaran ini diperkenalkan oleh Arends pada tahun 1998. 
Pembelajaran ini merupakan stuktur yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan keterampilan sosial. Selain itu, juga untuk menghindari siswa  
diam sama sekali. 
Model ini digunakan (Arends, 1998) untuk melatih dan mengembangkan 
keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam 
sama sekali. Menurut arends time token yaitu guru mempunyai kelompok 
pembelajaran cooperative yang beberapa anggotanya mendominasi 
percakapan dan beberapa ada yang pemalu dan tidak pernah mengatakan 




Menurut Nurhasanah yang dikutip dari jurnal I gusti Agung Diah Pradnya 
Antari,  model time token adalah model ppembelajaran yang bertujuan agar 
masing masing anggota kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan kontribusi dalam menyampaikan pendapat mereka dan 
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain.
25
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Menurut rahmat widodo, model pembelajaran time token sangat tepat 
untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan untuk mengajarakan 
keterampilan sosial, untuk meghindari siswa mendominasi pembicaraan 
atau siswa diam sama sekali.
26
 
Time token adalah salah satu tipe pembelajaran koopreratif, siswa 
dibentuk kedalam ke kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini 




model pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga tepat digunakan 
dalam pembelajaran berbicara dimana pembelajaran  ini benar- benar 
mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara didepan.  
Dari pendapat diatas  disimpulkan bahwa metode time token adalah 
pembelajaran yang dibentuk dalam sebuah kelompok yang bertujuan agar 
masing – masing anggota kelompok pada saat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk menyampaikan pendapat tanpa harus merasa malu dan 
malu  bebicara didepan umum. Time Token ini dimaksudkan sebagai 
alternative untuk mengajarkan keterampilan sosial yang bertujuan untuk 
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2. Langkah langkah model time token  
Pembelajaran dengan metode time token harus dilakukan dengan tahap 
tahap yang terencana sehingga tujuan dapat dicapai dengan baik. antara lain 
yaitu : 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  
b. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (cooperative 
learning / CL). Cooperative learning merupakan pembelajaran yang 
sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh 
ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung 
jawab bersama, pemberian tugas, dan rasa senasib. Dengan 
memanfaatkan kenataan itu, dalam belajar berkelompok secara 
kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan saling berbagi pengetahuan, 
pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. Kegiatan pembelajaran dengan 
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengonsruksi 
konsep, menyelesaikan persoalan atau inuiri  dengan anggota kelompok 
4-5 orang siswa.  
c. Guru memberi tugas kepada siswa . 
d. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 30 
detik per kupon pada tiap siswa. 
e. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 
berbicara atau member komentar. Setiap tampil berbicara satu kupon. 
Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa 




memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis. Demikian 
seterusnya hingga semua anak menyampaikan pendapatnya. 
f. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap siswa.28   
Dari pendapat diatas  disimpulkan bahwa langkah metode time token 
diatas harus dilakukan dengan baik sesuai urutannya dan tersistem sehingga 
hal terpenting adalah siswa harus ada dalam suatu kelompok sehingga 
interaksi sosial siswa dapat berjalan dengan baik.  
3. Manfaat model time token  
Manfaat metode time token adalah : 
a. Mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi 
pembicaraan atau diam sama sekali. Dimana dalam pembelajran ini, 
siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pembicarannya, 
sementara yang lain tidak hanya sekedar menddengarkan melainkan 
mendengarkan penuh konsentrasi. 
b.  Saling ketergantungan positif (positive interdepence), dalam hal ini 
ketregantungan dalam pencapaian tujuan pembelajaran, ketergantungan 
dalam menyelesaikan tugas, ketergantungan dalam menyelesaikan tugas , 
ketergantungan sumber belajar dan ketergantungan peran. 
c. Interaksi tatap muka (face to face interaction), dimana siswa belajar 
untuk tidak canggung dan tampil percaya diri dihadapan khalayak ramai, 
sehingga menjadi bekal dalam interaksi sosial dimasa mendatang. 
d. Keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi, kelompok atau 
keterampilan sosial yang sengaja diajarkan (use of collarative/sosial 
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skill). Dimana dalam pembelajaran yang berbentuk kelompok kecil, 
maka setiap anggota harus belajar dan menyumbangkan kemampuan 
terbaiknya demi keberhasilan kelompoknya.
29
    
4. Kelebihan dan kekurangan model time token :  
1) Kelebihan :  
a. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi  
b. Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 
c. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran  
d. Meningkatkan kemampuan  siswa dalam berkomunikasi (aspek 
berbicara) 
e. Melatih siswa mengungkapkan pendapatnya 
f. Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, 
berbagi, memberikan masukan, dan keterbukaan terhadap kritik. 
g. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang llain. 
h. Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama 
terhadap permasalahan yang ditemui. 
i. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.30 
2) Kekurangan :  
Model pembelajaran Time Token memiliki beberapa kekurangan yaitu:  
a. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 
b. Tidak bisa digunakan dikelas yang jumlah siswa nya banyak. 
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c. Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 
pembelajaran, karena semua siswa harus berbicara satu persatu sesuai 
jumlah kupon ang dimilikinya. 
d. Kecenderungan untuk sedikit menekan siswa yang pasif an 




C. Anak Usia Dini  
1. Pengertian Anak Usia Dini  
Undang – undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 14 menyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
32
 Adapun landasan 
surah yang menerangkan betapa pentingnya anak usia dini yaitu surah al – 
kahfi ayat : 46  
                             
        ا 
                                                             
31 Miftahul huda, model – model pengajaran dan pembelajran, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar , 2017), h. 241  
32
 Yuliani Nurani Sujiono,Konsep Dasar Pendidikan anak usia dini, ( jakarta Barat 




Artinya : “ harta dan anak anak adalah perhiasan dunia tetapi amal 
kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya disisi tuhan-mu 
serta lebih baik untuk menjadi haraan „‟  Al – Kahf : 46
33
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa ( harta dan anak-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia keduanya dapat  dijadikan sebagai perhiasan 
didalam kehidupan dunia( tetapi amalan-amalan yang kekal lagi sholeh) 
yaitu mengucapkan kalimat: subhanallah wal hamdulillah wa la ilaaha 
iilallah wallaahu akbar, adalah lebih baik pahalanya disisi Rabbmu serta 
lebih baik untuk menjadi harapandan menjadi dambaan manusia disisi 
Allah Swt.  
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun, pada masa 
ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang 
mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 
Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak 




Perlu dipahami bahwa anak usia dini mempunyai ciri yang sangat 
khas, ciri ini tentu saja berbeda dengan fase anak pada usia lainnya. 
Berikut beberapa karakteristik anak usia dini : (1) memiliki rasa 
keingintahuan yang besar, (2) pribadi yang unik, (3) suka berimajinasi dan 
berfantasi, (4) masa yang sangat potensial untuk belajar, (5) memiliki 
                                                             
33 Ibid, h. 299 




sikap egosentris, (6) daya konsentrasi yang rendah, dan (7) bagian dari 
makhluk sosial. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, 
pengertian anak usia dini merupakan anak yang berada diusia 0-6 tahun. 
Usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan anak 
sehingga dapat disebut golden age. Anak usia dini sedang dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun 
mental. Pada masa ini perkembangan otak sebagai pusat kecerdasan terjadi 
sangat pesat. Selain itu pendengaran, penglihatan, penciuman, pengecapan, 
perabaan, dan organ keseimbangan juga berkembang. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang ppendidikan 
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak lahir sampai dengan anak usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, non formal, an informal.  
Pendidikan anak usia dini sangatlah penting karena kapabilitas 
kecerdasan orang dewasa terjadi ketika anak berusia 4 tahun dan terjadi 
perkembangan yang sangat pesat tentang jaringan otak ketika anak 
berumur 8 tahun dan akan mencapai puncak kecerdasan anak berusia 8 
tahun. Masa perkembangan kecerdasan anak tersebut seringdisebut 




anak kesiapan menghadapi masa masa kedepan yaitu masa sekolah, 
misalnya saja memberikan kemampuan dalam hal membaca, menulis, 
berbicara, diusia inilah anak usia dini dibentuk kesiapan dirinya untuk 
menghadapi masa sekolah dan masa depannya sebagai investasiterbaik 
untuk persiapan endidikan mereka diusia dini .
35
 
D. Penelitian Yang Relevan  
Beberapa penelitian relevan / terdahulu menunjukan upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara melalui model time token usia dini, 
diantaranya yaitu:  
1.  penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nurul Isnaini Fadhillah berjudul “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Koopratif Tipe Time Token Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Kelas IV MI Ismaria Al-Qur‟aniyyah Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2017/2018”.  Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa dengan 
metode time token dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, yang 
dibuktikan hasil uji lilifors dan uji fisher diperoleh bahwa data hasil tes dari 
kedua kelompok tersebut normal dan homogeny, sehingga untuk pengujian 
hipotesis dapat digunakan uji – t independen, yaitu diperoleh thitung =7, 
9848, sedangkan ttabel = 1,960, dengan α = 0,05 (5%). Oleh karena thitung > 
ttabel , maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model time token bepengaruh secara signifikan terhadap 
kemamuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak. 
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Hal ini karena peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran dan 
diwajibkan menggunakan kartu bicaranya sampai habis, sehingga 




2. Dwi Ratna Ningzaswati e-jounal program pascasarjana universitas 
pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Time Token Terhadap 
Akivitas Belajar Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas VI SD”. Berdasarkan 
analisis data menunjukan bahwa pengaruh tekhnik time token terhadap 
hasil belajar ipa siswa kelas VI SD, dibuktikan menunjukan bahwa 
pertama, aktivitas belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran 
kooperatif teknik time token secara signifikan lebih baik daripada siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional ( F= 6,804 ; 
p<0,05). kedua, hasil belajar IPA yang belajar dengan pembelajaran 
kooperatif teknik time token secara signifikan lebih baik dari pada siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional ( F= 15,034; 
p<0,05). Ketiga,secara simultan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA 
antara siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif teknik time token 
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3. Penelitian Skripsi Oleh Yanche Putri Harya Dita Mahardike yang berjudul 
“ Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Permainan Kliping 
Gambar Pada Anak Kelompok B Di TK ABA TOYABAN SENDANG 
REJO MINGGIR SLEMAN YOGYAKARTA 2014”. Berdasarkan analisis 
data menunjukan bahwa jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan secara kolaborasi dengan guru selama dua siklus. Subjek 
penelitian ini ialah 20 anak yang terdiri dari 10 perempuan dan 10 laki – 
laki . tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
instrument observasi. Tekhnik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif 
kualitatif dan memiliki keterampilan berbicara mencapai criteria baik (76% 
- 100%).  Hasi penelitian ini menunjukan bahwa keterampilan berbicara 
meningkat melalui metode bermain. Hal ini dapat diketahui dari adanya 
rata – rata keterampilan berbicara anak pada Pra Tindakan sebesar 64,8%, 
ada siklus I mencapai 73,2%, kemudian pada siklus II mencapai 83,7%. 
Selisih peningkatan pada Pra Tindakan dan Siklus I mencapai 10,5%, 
kemudian selisih peningkatan dari siklus I sampai siklus II mencapai 
10,5%. Pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode 
bermain dilakukan dengan cara mengkliing gambar seperti menggunting 
gambar, menempel gambar, pada kertas karton. Setelah itu siswa 
menceritakan gambar dalam kliping didepan kelas.
38
  
4. Penelitian Skripsi Oleh Dwi Ambar Sari yang berjudul “ upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara dengan metode bernyanyi pada anak 
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kelomppok A TK Santa Anna Sragen tahun ajaran 2011/2012” berdasarkan 
analisis data menunjukan bahwa jenis penelitian ini adalah PTK dengan 
menggunakan dua siklus dengan masing masing siklus terdapat 3 kali 
pertemuan, dan tia siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara anak dengan metode 
bernyanyi pada siswa kelompok A di TK Santa Anna Sragen Semester II 
tahun ajaran 2011/2012, dengan perolehan nilai ketuntasan dari pra siklus 
yang tuntas ada 4 siswa (13,3%), pada siklus I ada 10 siswa (33,3%), dan 
pada siklus II ada 22 siswa (73,3%).
39
  
5. Sri Daryati  jurnal education dan ekonomi (JEE) dengan judul “ upaya 
meningkatkan keterampilan berbicara menceritakan pengalaman melalui 
metode Time Token Arends dan media gambar pada anak TK desa siwal 
kecamatan baki tahun pelajaran 2018/2019 “ berdasarkan analisis data 
menunjukan bahwa desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), hasil penelitian ini adalah menyatakan bahwa melalui metode time 
token arends dan media gambar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara menceritakan pengalaman dari kondisi awal anak yang mendapat 
nilai baik hanya 5 anak (22,7%), 7 anak (31,8%) mendapat nilai cukup, dan 
sebanyak 10 anak (45,5%) mendapat nilai kurang, meningkat kekondisi 
akhir siklus II menjadi anak dengan nilai baik sebanyak 21 anak (95,5%), 
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bernyanyi pada anak kelomppok A TK Santa Anna Sragen tahun ajaran 2011/2012, skripsi prodi 




yang nilainya cukup ada 1 anak (4,5%), dan ada anak yang nilainya kurang 
dari total 22 anak TK Desa Siwal tahun pelajaran 2018/2019. 
40
  
Yang  membedakan dari penelitian peneliti dan  terdahulu adalah 
tempat penelitian yang peneliti gunakan tentu berbeda dengan penelitian 
terdahulu, jenis penelitian tindakan kelas (PTK) berbeda dalam beberapa hal 
dengan penelitian penelitian sebelumnya, dan tidak ada plagiat/ meniru dalam 
penelitian ini. 
E. Hipotesis tindakan  
Hipotesis penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan berbicara 
melalui model time token pada anak usia dini kelompok B 5 – 6 tahun 
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